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SUMMARY

FERRY TAMPUBOLON. The Mechanical Characteristic Study of Composite 

Made of Three-Layer Gedah Banana Fibers (Supervised by HERSYAMSI and 

ENDO ARGO KUNCORO).

The research objective was study the mechanical characteristic of 

composite made of three-layer gedah banana fibers. This research was 

conducted at workshop of Agriculture Technology Sriwijaya University and 

Machinery Laboratory of Sriwijaya Polytechnic, carried out ffom December

2009 until March 2010.

The method used in this study was to analyze the data descriptively by

using tabulation with anisotrophy paranet pattem of fiber direction. Composite

was produced by mixing of Polyester Resin, Cobalt Blue and catalysts with the

composition of 100 ml Polyester Resin of 10 ml Cobalt Blue and 1 ml of catalyst.

The mold dimension is (22x14x0.5) cm3.

The observed perameters were tensile strength, the collision energy and 

bending stress. The result showed the tensile strength fibers in the largest average 

outer layer with a lattice spacing of 3.23 mm kg/mm 2, the average collision 

energy in the outer layer with the highest lattice spacing 1 mm equal to 2.540 

joules and bending stress (bending) The highest average on the outer layer with 2 

mm grid spacing of 15.1 kg/mm 2. The results showed that the outer layers with 

lattice spacing 1 mm has a better fiber properties in terms of tensile strength and 

the collision energy and lattice spacing 2 mm for flexural strength.



RINGKASAN

FERRY TAMPUBOLON. Mempelajari Sifat Mekanis Bahan Komposit dari 

Serat yang Berasal dari Tiga Lapisan Pelepah Pisang Gedah (Dibimbing oleh 

HERSYAMSI dan ENDO ARGO KUNCORO).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sifat mekanis bahan komposit serat 

yang berasal dari tiga lapisan pelepah pisang gedah. Penelitian ini dilaksanakan di 

JurusanTeknologi Pertanian dan pengujian dilakukan di laboratorium Jurusan 

Mesin Politeknik Sriwijaya Palembang, pada bulan Desember 2009 hingga bulan 

Maret 2010.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah menganalisa data secara

tabulasi dengan arah serat anisotropi pola paranet. Cara keija pembuatan 

komposit yaitu dilakukan pencampuran Resin Polyester, Cobalt Blue dan Katalis 

dengan komposisi campuran 100 ml Resin Polyester, 10 ml Cobalt Blue, 1 ml 

Katalis. Cetakan yang digunakan berukuran 22 x 14 x 0,5 cm.

Parameter yang diamati adalah kekuatan tarik serat, energi tumbukan dan 

tegangan lentur. Hasil yang diperoleh menunjukkan, kekuatan tarik serat rata-rata 

terbesar pada lapisan luar dengan jarak kisi 1 mm sebesar 3,23 kg/mm2, energi 

tumbukan rata-rata tertinggi pada lapisan luar dengan jarak kisi 1 mm sebesar 

2,540 Joule dan tegangan lentur (bending) tertinggi rata-rata pada lapisan luar 

dengan jarak kisi 2 mm sebesar 15,1 kg/mm2. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa lapisan luar dengan jarak kisi 1 mm memiliki sifat serat yang lebih baik 

dalam hal kekuatan tarik dan energi tumbukan dan jarak kisi 2 mm untuk 

kekuatan lentur.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyebaran tanaman pisang dari daerah asal yang didonimasi berasal dari 

kawasan Asia Tenggara meluas di seluruh belahan bumi. Pisang merupakan 

tanaman buah yang memiliki nama ilmiah Musa sp. Tumbuhan pisang ditanam di 

daerah alam terbuka yang cukup sinar matahari, cocok tumbuh di dataran rendah 

sampai ketinggian 1000 meter lebih di atas permukaan laut Namun tanaman 

pisang akan tumbuh dan berproduksi secara optimal di daerah yang mempunyai

ketinggian antara 400 - 600 m dpi.

Di Indonesia, tanaman pisang juga banyak dibudidayakan untuk

dimanfaatkan buah dan daunnya, sedangkan pemanfaatan batang pisangnya masih

kurang sehingga batang pisang banyak menjadi limbah. Batang pisang sebagai

sumber serat mudah ditemukan dan tersedia dalam sumber yang melimpah

(Roseno et al., 2003) diharapkan dapat menjadi sumber alternatif serat alam. 

Pemanfaatan serat pisang di Filipina telah dilakukan sejak abad 16 sebagai serat 

pakaian, dan pada abad 20 pemakaian serat pisang semakin maju dipergunakan

sebagai bahan baku uang kertas, tali kapal dan bahan baku kertas. Di Indonesia, 

serat pisang mulai dipergunakan sebagai bahan kerajinan sejak tahun 1980.

Serat adalah jaringan seperti benang atau pita panjang yang berasal dari 

hewan atau tumbuhan. Serat merupakan komponen utama dalam menyusun 

dinding sel pada tanaman, terutama di bagian tangkai, batang, daun dan semua
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bagian berkayu dari suatu jaringan tumbuhan (Hartanto dan Watanabe,1993). 

Menurut Moncrieff (1983), serat mempunyai sifat tidak kaku dan mudah terbakar.

Berdasarkan asalnya, serat dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu 

serat alam dan serat buatan. Serat alam sendiri dikelompokkan menjadi dua yaitu 

serat hewan dan serat tumbuhan. Serat yang biasanya digunakan adalah serat 

alam yaitu serat tumbuhan (Lehninger, 1983). Pemanfaatan serat alam dapat juga 

dijadikan sebagai bahan campuran mikroskopik untuk bahan komposit, dimana 

serat merupakan elemen penguat yang sangat menentukan sifat mekanik dari 

komposit (Roseno dan Wargadipura,2003). Penggabungan serat dan matrik 

menjadi bahan komposit akan memiliki kesempurnaan sifat mekanik lebih baik 

dari bahan sebelum digabungkan. Hal ini dikarenakan serat alam dapat 

meneruskan beban yang didistribusikan oleh matrik, pada umumnya serat jauh 

lebih kuat dari matriks sedangkan matriks berfungsi melindungi serat dari efek 

lingkungan dan kerusakan akibat benturan. Orientasi, ukuran, dan bentuk serta 

material serat adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kekuatan tarik dan 

kekuatan pukul yang dialami oleh komposit tersebut.

Komposit serat alam memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan di 

Indonesia. Mayoritas tanaman penghasil serat alam dapat dibudidayakan 

misalnya bambu,enceng gondok, pisang, kelapa dan pinang. Penggunaan material 

komposit dalam hal ini serat pertanian sebagai elemen penguat (reinforcements) 

yang berasal dari sumber daya alam dapat memberikan manfaat positif dari sisi 

lingkungan terutama dalam mekanis pembuangan komposit ke alam setelah habis

Karena itu sifat mekanis serat akan menentukanmasa penggunaannya.
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karakteristik bahan komposit yang dihasilkan. Kekuatan bahan komposit terletak 

pada serat, dimana diameter serat, panjang dan jumlah serat, kadar air, sangat 

pengaruh terhadap kekuatan serat tersebut (Sinaga, 2007 dan Manurung, 2009).

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian tentang sifat 

mekanis serat pisang pada setiap lapisan pelepah yang berasal dari beberapa jenis 

pisang. Namun pada penelitian ini, penulis hanya mempelajari sifat mekanis 

bahan komposit dari serat pisang pada pelepah lapisan luar, lapisan tengah dan 

lapisan dalam pada pisang gedah {Musa paradisiasa), dengan melakukan 

pengujian tarik, pengujian tumbukan dan pengujian kelenturan untuk mengetahui 

kekuatan dari masing - masing lapisan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat mekanis bahan komposit 

dari serat yang berasal dari tiga lapisan pelepah (lapisan luar, lapisan tengah, 

lapisan dalam) pisang gedah.
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